BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ada hubungan yang signifikan power tungkai dengan kemampuan lari
sprint 60 meter siswa putra kelas V SDN 1 Kalibening Kabupaten
Banjarnegara yaitu sebesar r = -0,549.

2. Ada hubungan yang signifikan panjang tungkai dengan kemampuan lari
sprint 60 meter siswa putra kelas V SDN 1 Kalibening Kabupaten
Banjarnegara yaitu sebesar r = 0,534.

3. Secara bersama-sama ada hubungan yang signifikan antara power tungkai
dan panjang tungkai dengan kemampuan lari sprint 60 meter siswa putra
kelas V SDN 1 Kalibening Kabupaten Banjarnegara yaitu sebesar
r =0,713.

4. Ada sumbangan relatif dari power tungkai dengan kemampuan lari sprint
60 meter siswa putra kelas V SDN 1 Kalibening Kabupaten Banjarnegara
yaitu 52,0% dan panjang tungkai dengan kemampuan lari sprint 60 meter
siswa putra kelas V SDN 1 Kalibening Kabupaten Banjarnegara 48,0%.
Serta secara bersama-sama ada sumbangan efektif antara power tungkai
dan panjang tungkai dengan kemampuan lari sprint 60 meter siswa putra

kelas V SDN 1 Kalibening Kabupaten Banjarnegara yaitu sebesar 50,8%.
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B.

Implikasi Hasil Penelitian

Dengan diketahuinya sumbangan yang signifikan antara power tungkai
dan panjang tungkai terhadap kemampuan lari sprint 60 meter siswa putra
kelas V SDN 1 Kalibening Kabupaten Banjarnegara dapat digunakan
sebagai acuan bahwa dalam cabang olahraga lari sprint 60 meter dipengaruhi
oleh power tungkai dan panjang tungkai. Dengan demikian dalam latihan
atletik, khususnya nomor lari sprint 60 meter, kedua faktor ini perlu
diprioritaskan, terutama power tungkai sebagai daya ledak ke depan karena
mempunyai kontribusi sebesar 26,4% agar mendapatkan prestasi yang
maksimal.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan lebih fokus. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan
masih ada kekurangan atau keterbatasan, yaitu sebelum terlaksananya
pengambilan data, peneliti tidak dapat mengontrol ataupun memperhatikan
kondisi fisik subyek penelitian. Hal itu dikarenakan peneliti tidak mampu
untuk mengontrol aktivitas yang dilakukan subyek sebelum pengambilan
data. Selain itu peneliti juga tidak mempu mengontrol keseriusan subyek

penelitian ketika proses pengambilan data.

Saran
Berangkat dari kesimpulan maka disarankan secara khusus kepada guru

penjas, agar dalam proses latihan atletik khususnya latihan lari sprint 60
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meter lebih mengutamakan power tungkai dari pada panjang tungkai karena
sumbangan yang diberikan power tungkai lebih besar dari pada
panjang tungkai.

Bagi peneliti yang akan datang agar dapat mengadakan pertimbangan
penelitian ini dengan meningkatkan kualitas maupun kuantitasnya.
Secara kuantitas dengan menambah jumlah subyek yang ada, sedangkan
secara kualitas dengan menambahkan variabel bebas yang belum ada dalam
penelitian ini. Peneliti juga menyarankan agar ada pengembangan penelitian
dengan menambah atau mengganti variabel bebas dengan variabel bebas lain

yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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